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ABSTRAK 
Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampaian ide secara tertulis kepada pihak lain. 
Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran 
atau media tulisan dan pembaca sebagai penerima pesan. Menulis sendiri bukanlah sesuatu yang asing 
bagi kita. Artikel, esai, laporan, komik, cerita, spanduk adalah bentuk produk bahasa tulis yang akrab 
dengan kehidupan kita. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak 
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, 
dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar 
mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I mendapatkan nilai rata-rata 75,16 persentase (58,06%), siklus II 
81,45 dan persentase (93,55%). Simpulan dari penelitian ini adalah dengan metode Menulis Melaui 
Teknik Semiterpimpin dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Siswa SDN 02 Manisrejo 
Kota Madiun, dan dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia serta model pembelajaran 
ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia  untuk meningkat 
prestasi belajar Bahasa Indonesia Kelas III B SDN 02 Manisrejo Kota Madiun. 
 
Kata Kunci: Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia, Kooperatif, Teknik Semiterpimpin 
 
PENDAHULUAN 
Menulis merupakan salah satu dari 
keterampilan  berbahasa yang harus diajarkan siswa 
mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. 
Dengan adanya aturan  di atas seharusnya siswa SD 
kelas III sudah  dapat menulis pengalaman pribadi, 
menulis surat pribadi, menulis kembali dongeng 
yang telah didengarkan dengan sistematika dan 
ejaan yang tepat. Namun kenyataan di kelas berbeda 
dengan tujuan tersebut. Hampir  setengah dari 
jumlah siswa setiap kelasnya belum mampu 
mengembangkan idenya dalam tulisan pengalaman 
pribadi dengan runtut. Siswa masih banyak menulis 
dengan ide yang meloncat-loncat. Siswa mengalami 
kebuntuan dalam menulis pengalaman pribadi 
tersebut dikarenakan guru belum membimbing 
secara intensif pada tahapan-tahapan menulis 
tersebut. Ejaan masih banyak mengalami kesalahan. 
Hal itu dikarenakan bimbingan guru secara rutin  
belum pernah dilakukan sehingga para siswa selalu  
berbuat kesalahan pada saat menulis tersebut. 
Apalagi  para guru selain mata pelajaran bahasa 
Indonesia sering menulis dengan ejaan yang kurang 
benar. Menurut hasil wawancara guru sebagai 
peneliti dengan para siswa Kelas  III B SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun menyatakan bahwa para 
siswa mengalami kesulitan karena  konsep dasar 
menulis belum pernah diajarkan baik di SD maupun  
ketika di Sekolah Lanjutan.  Guru jarang 
membimbing menulis dengan arahan-arahan  secara 
rutin dalam proses pembelajaran dan jarang  melihat 
siswa yang sedang menulis di kelas. Sebagian besar 
guru di SDN 02 Mojorejo Kota Madiun memberi 
tugas menulis pada siswa. Guru hanya duduk di 
depan kelas atau guru meninggalkan kelas untuk 
mengerjakan tugas-tugas lain di luar PBM. Hal 
seperti ini dilakukan secara terus menerus sampai 
siswa kelas III lulus sekolah. Ini terbukti angket 
yang peneliti edaran pada semua siswa kelas IV, V, 
dan VI, ternyata  75% siswa mengatakan guru tidak 
pernah membimbing menulis dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Selain siswa belum mampu menulis 
pengalaman pribadi yang paling mengesankan, 
siswa kelas III juga belum bisa menulis surat pribadi 
dengan menggunakan bahasa yang komunikatif. Hal 
ini terjadi karena siswa menulis surat pribadi hanya 
berdasarkan contoh-contoh yang ada. Guru jarang 
membimbing siswa menulis  surat pribadi secara 
kreatif. Siswa  belum diberi kepercayaan menulis 
surat pribadi dengan kreativitasnya sendiri. Karena  
demikian guru perlu mengarahkan siswa agar mau 
menulis surat pribadi dengan menggunakan bahasa 
yang komunikatif dan kreatif. Hal seperti itu bisa 
dilakukan oleh siswa jika guru membimbing siswa 
secara rutin dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Ditjen Mandikdasmen Depdiknas 
(2006:7)  siswa SD harus mampu menulis 
pengalaman pribadi  dengan memperhatikan cara 
pengungkapan dan bahasa yang efektif, dan mampu 
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menulis surat pribadi dengan memperhatikan 
komposisi, isi, dan bahasa. Bimbingan siswa secara 
kontinyu dalam proses menulis di kelas pada 
penelitian ini menggunakan teknik semiterpimpin.  
Peneliti menggunakan teknik ini karena dianggap 
cocok dan sesuai dengan permasalahan yang ada 
dalam kegiatan menulis di SDN 02 Mojorejo Kota 
Madiun. Adapun judul penelitian ini adalah 
“Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
Melalui Teknik Semiterpimpin Pada Siswa Kelas  III 
B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Secara umum masalah penelitian ini 
adalah ”Adakah Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia Melalui Teknik Semiterpimpin Pada 
Siswa Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian tindakan, yang pemfokusannya 
dilaksanakan dalam kegiatan di kelas sehingga 
penelitiannya berupa penelitian tindakan kelas. 
Tujuan utama penelitian ini ingin mendeskripsikan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran di kelas, 
terutama deskripsi peningkatan  kualitas 
pembelajaran  menulis kreatif di kelas. Guru akan 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswanya 
jika guru tersebut mau melihat kembali 
pembelajaran yang diberikan kepada siswanya. 
Mampu tidaknya siswa dalam pembelajaran itu 
sangat bergantung pada tindakan guru.  Tindakan 
guru seperti itu  bila dicatat, kemudian direfleksikan 
kembali permasalahannya maka  guru tersebut dapat 
dikatakan pula sebagai penelitian tindakan kelas 
sebab  penelitian tindakan kelas menurut Carr dan 
Kemmis (dalam McNiff, 1992:2)  adalah  suatu 
bentuk  penelitian refleksi diri (self-reflective) secara 
kolektif yang melibatkan partisipan (guru, siswa, 
kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk 
pendidikan) dengan tujuan untuk mengembangkan   
rasionalisasi dari praktik  pendidikan yang sedang 
dialami guru. 
Selain pendapat di atas, Elliot (1991 : 60) 
mengatakan bahwa penelitian tindakan merupakan  
suatu kajian  tentang situasi sosial dengan maksud 
untuk meningkatkan kualitas praktik. Ini 
dimaksudkan untuk memberi  penilaian terhadap 
prektik yang dilakukan dalam situasi konkret. 
Adapun McNiff (1992:4) mengatakan bahwa 
penelitian tindakan merupakan suatu pendekatan 
untuk meningkatkan pendidikan melalui perubahan 
dengan mendorong guru untuk menyadari praktik 
mengajar mereka, kritis terhadap praktik mengajar 
yang dilakukan, dan siap terhadap perubahan. 
Prosedur penelitian tindakan terdiri atas 
beberapa tahap. Menurut pendapat Kurt Lewin 
(dalam Sukamto,2000:11), setiap siklus penelitian 
tindakan  selalu ada aktivitas dasar, di antaranya 
adalah: identifikasi ide awal, analisis, menemukan 
masalah umum, perencanaan umum tindakan, 
mengembang-kan langkah tindakan pertama, 
melaksanakan langkah tindakan pertama, 
mengevaluasi dan merevisi perencanaan umum. 
Berdasarkan  siklus dasar ini, peneliti mengadakan 
perbaik-an-perbaikan yang akan dilaksanakan pada 
siklus berikutnya. Tindakan seperti itu dilaku-kan 
terus-menerus sampai ada perbaikan. 
Berdasarkan pendapat  Lewin itu, penelitian 
ini dirancang dengan langkah-langkah yang 
meliputi: studi pendahuluan, persiapan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, dan refleksi. 
Langkah-langkah tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. Langkah awal ke-giatan penelitian 
ini dimulai dari identifikasi permasalahan yang ada 
dalam pembelajaran, baik permasalahan yang ada 
dalam siswa, guru, maupun dalam proses 
perencanaan.  Setelah itu, diadakan analisis hasil 
permasa-lahan dan diperoleh temuan  bahwa strategi 
pembelajaran  yang digunakan oleh guru kurang 
tepat sehingga kurang bisa mengembangkan 
kemampuan  menulis secara maksimal. Berdasarkan 
temuan itu,  peneliti bersama-sama guru menyusun 
rencana tindakan  untuk diterapkan dalam 
pembelajar-an menulis. Perencanaan tindakan kelas 
disusun  bersama antara guru dan peneliti, yang 
berupa tujuan pembelajaran, satuan pelajaran, 
rencana pembelajaran, penilaian, bahan atau materi 
yang digunakan dalam pembelajaran. Rencana 
tindakan  itu dilak-sanakan dalam siklus-siklus 
pembelajaran.  Setelah selesai tindakan setiap 
siklusnya, peneliti dan guru mengadakan refleksi 
untuk menentukan dasar tindakan perbaikan pada 
pelaksanaan siklus berikutnya hingga tujuan 
penelitian tercapai. Secara terperinci, alur pe-nelitian 
ini diuraikan pada bagian berikut ini.  
 
B. Identifikasi Awal dan Setting Penelitian 
Kegiatan ini dilakukan  oleh peneliti pada 
saat pembelajaran membaca di Kelas  III B SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun. Identifikasi awal ini 
dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang 
berkaitan dengan  pelaksanaan pembelajaran 
menulis, terutama kegiatan melakukan sesuatu 
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara  
lisan di Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 
. 
Adapun tempat penelitian tindakan kelas di 
SDN 02 Mojorejo Kota Madiun. Subjek penelitian  
ini meliputi siswa kelas III B. Pemilihan SDN 02 
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Mojorejo Kota Madiun ini didasarkan atas 
pertimbangan sebagai berikut. Pertama, SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun Madiun  merupakan salah 
satu sekolah yang mengikuti ulangan umum bersama 
di , yang nilai keterampilan menulis siswa kelas III 
B pada kategori bawah. Kedua, SDN 02 Mojorejo 
Kota Madiun,    lokasinya di daerah pinggiran   dan 
jauh dari Kota Madiun sehingga siswa yang belajar 
di SD itu  berlatar belakang yang berbeda-beda. 
Dengan adanya latar belakang yang berbeda-beda itu 
perlu adanya penanganan  proses belajar mengajar 
yang tepat, baik berkaitan dengan perancanaan, 
pelaksanaan, maupun penilaian. Ketiga, Semua guru 
bahasa Indonesia di SDN 02 Mojorejo Kota Madiun 
tersebut  berijazah S1. Keempat, SDN 02 Mojorejo 
Kota Madiun   merupakan tempat peneliti berdinas 
sehingga peneliti mengeta-hui kondisi sekolah 
tersebut dengan jelas. 
 
C.  Persiapan Penelitian 
Untuk  meningkatkan proses melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan 
secara  lisan dengan  teknik semiterpimpin, peneliti  
sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SDN 02 Mojorejo Kota Madiun perlu mengadakan 
perencanaan pembelajaran yang tepat dengan 
mempertimbangkan lingkungan sekolah, dan 
pengalaman siswa. Untuk itu, peneliti, 
merencanakan tindakan dengan  langkah-langkah  
sebagai berikut. 
1. Perumusan tujuan pembelajaran melaku-kan 
sesuatu berdasarkan penjelasan yang 
disampaikan secara  lisan. Perumusan TPK itu 
dibuat dalam satuan pelajaran, dan Rencana 
Pembelajaran. 
2. Penyusunan skenario pembelajaran dengan 
teknik semiterpimpin untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
 
D. Siklus Penelitian 
Penelitian ini direncanakan  dua siklus. 
Setiap siklusnya terdiri atas dua pertemuan. 
Pertemuan kedua merupakan kelanjutan dari 
pertemuan pertama. Setiap pertemuan direncanakan 
dengan durasi waktu 2 x 35 menit. Adapun rencana 
tindakan  pada siklus pertama sebagai berikut. 
Pertemuan Pertama  (2 x 35 menit) 
Tahap Pengedrafan 
1. Guru memotivasi siswa  untuk menemukan 
tema/topik yang paling mengesankan. 
2. Siswa menulis pokok-pokok pengalaman pribadi 
yang mengesankan. 
3. Siswa dan guru mendiskusikan urutan pokok-
pokok pengalaman tersebut 
4. Siswa melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan 
yang disampaikan secara  lisan 
5. Siswa berdiskusi tentang melakukan sesuatu 
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara  
lisan dengan menggunakan kata yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
6. Guru membimbing siswa dalam menulis draf 
dengan kata tersebut 
Pertemuan Kedua ( 2 x 35 menit) 
Tahap Perevisian 
1. Guru memberi pengarahan tentang tata cara 
perevisian 
2. Siswa mendapat bimbingan menulis dengan 
arahan guru dalam proses pembelajaran 
3. Siswa mencocokkan penulisan dengan kata yang 
sudah disiapkan guru, terutama penulisan kata 
dan ejaan 
4. Siswa mendiskusikan kembali tulisan yang 
selesai ditulis. 
5. Siswa  dibimbing guru dalam perevisian tulisan 
6. Siswa merencanakan pempublikasian tulisan di 
madding 
Setelah peneliti dan teman sejawat pada 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran menulis 
dengan Teknik Semiterpimpin pada siklus I, maka 
ketrampilan siswa menulis prosentasenya masih 
rendah yaitu 50%. Maka pada siklus ke II prosedur 
pelaksanaan dikhususkan pada ketrampilan siswa 
dalam menulis dengan menerapkan teknik 
semiterpimpin. Dalam pelaksanaan siklus II ini hasil 
belajar siswa cukup memuaskan dengan tingkat 
keberhasilan mencapai prosentase 93,55%. 
1. Pengumpulan Data 
Peneliti bersama dengan teman sejawat (pengamat) 
melakukan observasi tentang aktifitas guru dan 
siswa dengan menggunakan Lembar Aktifitas Guru 
dan Siswa selama pembelajaran, kesesuaian 
pembelajaran dengan rencana pembelajaran.  Selain 
itu juga diamati bagaimana kemampuan siswa dalam 
menulis  dengan teknik semiterpimpin . 
Berdasarkan hasil catatan teman sejawat (pengamat) 
pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran, ternyata 
sebagian besar siswa sudah mampu menulis dengan 
baik. Terbukti pada hasil menulis cerita siswa sudah 
mencapai kesempurnaan untuk ukuran siswa Kelas  
III B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun (data 
terlampir). 
2. Tahap Refleksi 
Peneliti bersama teman sejawat merumuskan bahwa 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus II sudah 
mencapai hasil yang memuaskan, hal ini dapat 
dilihat dalam pencapaian hasil evaluasi perbaikan 
pembelajaran tentang melakukan sesuatu 
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara  
lisan dengan teknik semiterpimpin sudah sesuai 
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dengan KKM. Untuk itu peneliti bersama teman 
sejawat memutuskan tidak perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran lagi. 
E. Refleksi 
Guru sebagai peneliti,  dan  kolaborator 
mendiskusikan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
analisis, sintesis, pemaknaan, penjelasan dan 
menyimpulkan data dan informasi yang berhasil 
dikumpulkan. Hasil yang diperoleh berupa temuan 
tingkat efektivitas pembelajaran melakukan sesuatu 
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara  
lisan  dengan teknik semiterpimpin. 
Penganalisaan data dan penyimpulan hasil 
penelitian tindakan kelas (PTK) peningkatan 
menulis siswa Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota 
Madiun  dengan teknik semi terpimpin pada tahap 
pembublikasian ini ditemukan standar prosentase  
keberhasilan sebagai berikut : 
1. Kemampuan siswa secara individual yang 
dinilai dari produk kegiatan tentang peningkatan 
menulis siswa Kelas  III B SDN 02 Mojorejo 
Kota Madiun  dengan teknik semi terpimpin 
pada siklus kedua dan pengamatan selama 
kegiatan pem-belajaran sepanjang siklus 
berlangsung adalah sekurang-kurangnya 
mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 75 atau 
prosentase keberhasilan rata-rata 75%. 
2. Prosentase keterlibatan aktif siswa dalam 
prosedur pembelajaran secara individual yang 
berlangsung sepanjang siklus, baik siklus 
pertama dan kedua sekurang-kurangnya 70%. 
3. Prosentase kemampuan siswa dalam teknik semi 
terpimpin yang diberikan secara individual 
sekurang-kurangnya 70% atau prosentase 
keberhasilan pencapaian dari masing-masing 




Data penelitian meliputi data perencanaan, 
data pelaksanaan pembelajaran, dan data evaluasi. 
Data perencanaan pembelajaran berupa  dokumen 
persiapan pembelajaran yang dibuat secara 
kolaboratif antara guru dan kolaborator. Data 
perencanaan meliputi  perumusan tujuan, kegiatan  
belajar-mengajar termasuk materi dan media, dan 
evaluasi pembelajaran. Data ini dikumpulkan 
sebelum pembelajaran. Data pelaksanaan 
pembelajaran berupa deskrepsi pembelajaran selama 
kegiatan belajar mengajar. Data tersebut akan 
terekam dalam catatan lapangan. 
Data hasil belajar diambil dari hasil siswa  
menulis, yang pelaksanaannnya dilakukan  dalam 
proses belajar mengajar, terutama setiap pertemuan 
kedua dan ketiga setiap siklusnya. Yang termasuk 
data-data tersebut berupa proses pengembangan 
karangan, hasil menulis pertama (sebelum direvisi), 
hasil menulis setelah direvisi. 
Data perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dikumpulkan dalam waktu pelaksa-naan 
pembelajaran dan penilaian. Data-data itu 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan dalam pembelajaran. 
 
B. Instrumen  Penelitian 
Pengumpulan data  dalam penelitian 
tindakan kelas ini  dengan menggunakan instrumen 
utama dan instrumen penunjang. Instrumen  utama 
adalah peneliti, sebagai-mana yang dinyatakan oleh 
Bogdan dan Biklen (1982)  bahwa peneliti adalah 
orang yang paling mengetahui seluruh data dan cara 
menyikapinya. Adapun instrumen penunjang adalah 
pedoman observasi, catatan lapangan, dokumen tasi 
dan foto (Moleong, 1995:153). 
Pedoman observasi digunakan untuk 
menjaring data dalam proses belajar mengajar. 
Peneliti akan lebih mudah mengamati aktivitas guru 
dan siswa  bila sudah disiapkan pedoman 
observasinya. Aktivitas yang dijaring dalam 
pedoman observasi ini berupa interaksi guru 
terhadap siswa, siswa terhadap temannya, dan siswa 
terhadap bahan pembelajaran. 
Catatan lapangan digunakan untuk 
mendeskripsikan segala  yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dan dipikirkan  selama  dalam 
pembelajaran menulis pengalaman pribadi dan 
menulis pribadidengan peta semantik/peta 
pikiran/peta semantik.  Selain itu, catatan lapangan 
ini digunakan untuk mencatat hasil refleksi dari 
peneliti. Peneliti akan mencatat semua kejadian yang 
ada dalam proses pembelajaran dan refleksi. 
Dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data  tentang rencana pembelajaran 
di kelas. Dokumentasi ini berupa program satuan 
pembelajaran. Selain itu, dokumentasi yang berupa 
LKS, hasil kerja siswa dalam menyusun pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, menceritakan kembali isi 
bacaan dalam proses pembelajaran, yang  digunakan 
menjaring data kerja siswa selama proses 
pembelajaran. 
Foto digunakan untuk mendokumenta-sikan 
data tentang peristiwa yang terjadi dalam proses 
menulis kreatif dengan peta semantik/peta 
pikiran/peta semantik. Semua peristiwa yang terjadi 
di kelas dalam pembelajaran itu difoto, baik 
peristiwa siswa menentukan topik atau fokus 
menulis di tengah selembar kertas, menentukan kata-
kata kunci yang bersumberkan dari fokus, 
berdiskusi, menetapkan peta semantik yang akan 
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dikembangkan menjadi karangan, menulis, merevisi 
karangan, dan mempublikasikan karyanya. 
C. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian  tindakan kelas ini, peneliti 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hal ini 
berdasarkan pendapat Rofi’uddin (1998:36) analisis 
data kualitatif dapat bersifat linier (mengalir) 
maupun bersifat sirkuler. Berdasarkan pendapat itu,  
analisis data dilakukan  selama proses pembelajaran. 
Setelah data terkumpul, peneliti menganalis, 
mereduksi, dan menyimpulkan data itu. 
Pengumpulan data dilakukan setiap siklus penelitian 
tindakan kelas. Dengan adanya  penyimpulan setiap 
siklus, peneliti akan lebih memahami proses 
tindakan yang dilakukan guru dalam pembelajaran. 
Akhirnya guru dan peneliti memutuskan 
perencanaan siklus berikutnya. 
Pedoman yang digunakan analisis data 
dalam penelitian ini berdasarkan pendapat 
Rofi’uddin (1998:36), yang langkah-langkah-nya 
sebagai berikut: (1) menelaah seluruh data yang 
telah dikumpulkan, (2) mereduksi data, yang di 
dalamnya melibatkan kegiatan pengkatagorian dan 
pengklasifikasian, (3) menyimpulkan dan verifikasi. 
Data penelitian yang telah terkumpul baik 
melalui observasi, pencatatan, dan dokumentasi 
ditelaah oleh peneliti dan guru. Proses penelaahan 
data diawali dengan transkripsi data hasil 
pengamatan, kemudian menganalisis, memaknai, 
menerangkan dan menyimpulkan. Penelaahan data 
tersebut dilakukan secara menyeluruh sejak awal 
data dikumpulkan sampai seluruh data penelitian 
terkumpul. 
Reduksi data dilakukan peneliti sete-lah data 
terkumpul. Kegiatan reduksi data me-liputi 
pengkatagorian dan pengklasifikasian data. Setelah 
diklasifikasikan dan dikelom-pokkan dilanjutkan 
pada penyimpulan.  Untuk mempermudah 
penyimpulan data, peneliti menyederhanakan data 
itu dengan cara membuat ringkasan, memberi kode, 
membuang data yang tidak perlu, dan pengaturan 
masalah sesuai dengan permasalahan yang ada 
dalam penelitian tindakan kelas ini.  Data tersebut 
dipilah-pilah berdasarkan fokus siswa, dan guru 
dalam pra menulis, saat penulisan, dan 
pascapenulisan. 
Data-data yang telah diklasifikasikan 
dipaparkan menurut jenis masalah penelitian. 
Pemaparan data dilakukan dengan  menampil-kan 
satuan-satuan informasi secara sistematis. Dengan 
adanya pemaparan informasi itu,  peneliti akan 
dapat  menarik  kesimpulan  dengan mudah.  Untuk 
memperjelas analisis, data penelitian dipaparkan  
dalam bentuk naratif dan dilengkapi dengan tabel. 
Penyimpulan hasil penelitian  tindakan kelas 
ini dilakukan dengan cara menafsirkan makna suatu 
fenomena yang terjadi selama tindakan berlangsung, 
mencatat kejadian-kejadian positif, negatif, 
menjelaskan hubungan sebab-akibat dan akhirnya 
peneliti menyimpulkan.  Penyimpulan pada langkah 
ini masih bersifat sementara karena baru 
berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
tindakan.  Setelah proses pembelajaran selesai, 
kesimpulan yang bersifat  sementara  itu diuji  
kembali berdasarkan  data-data  yang baru 
terkumpulkan  sehingga hasil menyimpulkan akan 
lebih  mantap. Proses seperti  ini dilakukan secara 
berulang-ulang sesuai dengan tindakan siklusnya. 
Pengujian keabsahan data dapat dilakukan 
dengan cara pemeriksaan silang (trianggulasi) data. 
Kegiatan trianggulasi ini dilakukan dengan jalan 
mengecek kembali hasil wawancara terhadap siswa 
setelah pe-laksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
hasil angket pembelajaran  menulis dengan peta 
semantik. Kedua data itu dibandingkan  dengan hasil 
observasi peneliti di kelas saat pelaksanaan 
pembelajaran. Setelah kegiatan itu, guru dan peneliti 
berdiskusi untuk mene-tapkan pembelajaran siklus 
berikutnya dengan menyiapkan perencanaan pem-
belajaran. 
Untuk menafsirkan dan menyimpul-kan 
hasil penelitian ditentukan kreteria keberhasilan.  
Penelitian dinyatakan berhasil jika  hasil penelitian 
itu berkualifikasi baik (B) atau sangat baik (SB). 
Kreteria kualifikasi itu berlaku pada aspek pem-
belajaran, yang meliputi  aktivitas siswa, guru dalam 
proses pembelajaran dan dibuktikan dengan  hasil 
proses pembelajaran siswa dalam bentuk lembar 
kerja siswa. Selain itu, kreteria di atas juga berlaku 
untuk  hasil pembelajaran. Adapun kreteria penilaian 
ter-hadap pencapaian masing-masing deskriptor 
adalah: (1) mendapat skor nol bila  tidak satu pun 
indikator muncul, (2) mendapat skor satu bila satu 
indikator yang muncul, (3) mendapat skor dua bila 
dua indikator yang muncul, (4) mendapat skor  tiga 
bila tiga indikator yang muncul. Adapun taraf 
keberhasilan tindakan dan rambu-rambu analisis 
hasil menulis cerpen sebagai alat untuk menentukan 
keberhasilan  sebagai berikut. 
a. Hasil Penelitian Siklus I 
Peneliti dibantu teman sejawat melakukan 
observasi yang meliputi aktifitas guru dan siswa. 
Dengan dasar hasil observasi tersebut, bahwasannya 
pada pelaksanaan pembelajaran siklus I hasil belajar 
yang diperoleh siswa sudah meningkat, ini terbukti 
bahwa dari 32 siswa terdapat 58,06% yang sudah 
mampu mengatasi kesulitan ketrampilan siswa 
dalam menulis. Walaupun penerapan pembelajaran 
Bahasa Indonesia terutama dalam hal menulis belum 
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optimal, namun hal ini sudah menunjukkan bahwa 
dalam pembelajaran siklus I ini, sudah ada 
peningkatan hasil belajar siswa dalam menguasai 
materi menulis bidang studi Bahasa Indonesia siswa 
Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota Madiun. 
Berikut ini adalah data hasil evaluasi melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan 
secara  lisan  dengan teknik semiterpimpin siswa 
kelas III  SDN 02 Mojorejo Kota Madiun setelah 
diadakan tes, diperoleh hasil 13 siswa yang nilainya 
dibawah KKM. 
Kesimpulan : Tingkat keberhasilan 58,06% 
 
a. Pembahasan Siklus I 
Berdasarkan hasil analisis data pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
diperoleh hasil bahwa guru telah cukup baik dalam 
hal mengkaitkan pelajaran dengan pengetahuan awal 
siswa, mengorganisasikan siswa dalam kelompok, 
membuat pembelajaran lebih menarik, mengaitkan 
pembelajaran dengan sikap kehidupan sehari-hari. 
Namun guru masih kurang dalam memotivasi siswa, 
membimbing kelompok, dan menyimpulkan serta 
guru kurang optimal dalam hal membimbing diskusi 
dan memberikan penekanan/ perluasan konsep. 
Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I 
ini adalah upaya peneliti dalam meningkatkan 
aplikasi pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
tentang melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan 
yang disampaikan secara  lisan melalui teknik 
semiterpimpin. Sehingga ditemukan sebesar 58,06% 
siswa berhasil menulis dengan teknik semiterpimpin  
dengan baik. Hal ini berarti ada peningkatan 
dibanding dengan pembelajaran sebelum terjadinya 
perbaikan siklus I. Namun hasil tersebut masih jauh 
dari syarat minimal keberhasilan pembelajaran. 
Karena pembelajaran akan berhasil apabila 75% dari 
jumlah siswa menguasai materi dan memperoleh 
hasil evaluasi di atas KKM. 
Setelah diadakan diskusi dengan teman 
sejawat tentang ketidak berhasilan pelaksanaan 
pembelajaran, maka perlu diadakan pembelajaran 
ulang atau perbaikan pembelajaran siklus II dengan 
mengoptimalkan penggunaan metode teknik 
semiterpimpin untuk menyampaikan materi dan 
mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. 
 
b. Hasil Penelitian Siklus II 
Dari hasil melakukan sesuatu berdasarkan 
penjelasan yang disampaikan secara  lisan dengan 
teknik semi terpimpin yang dilakukan peneliti 
dibantu teman sejawat yang meliputi aktifitas guru 
dan siswa, pada pelaksanaan pembelajaran siklus II, 
hasil belajar yang diperoleh siswa sudah lebih 
meningkat, ini terbukti bahwa dari 30 siswa yang 
sudah memahami cara menulis yang baik dengan 
teknik semiterpimpin sebesar 93,55%. Berikut data 
hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar 
mengajar : 
Tabel 2. Aktifitas Guru dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (Siklus II) 
No. 







1. Memberi apersepsi 
sebelum memulai 
pelajaran inti 









2. Menanamkan konsep   
3. Menggunakan metode   
4. Memberi kesempatan 
bertanya 
  
5. Memberi penguatan pada 
siswa 
  
6. Menguasai/ mengelola 
kelas 
  
7. Membuat kesimpulan   
8. Melaksanakan tes akhir   
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan siswa terhadap materi pembelajaran 
pada siklus II. Berikut ini data yang menunjukkan 
peningkatan pemahaman dan aplikasi siswa dalam 
menulis dengan menggunakan teknik semiterpimpin  
bidang studi Bahasa Indonesia siswa Kelas  III B 
SDN 02 Mojorejo Kota Madiun, terlihat pada data 
hasil penilaian proses belajar siswa yang dapat 
dicermati hasil sebagai berikut: 
Nilai KKM: 75 
Jumlah siswa dengan nilai dibawah  
KKM: 2 anak 
Kesimpulan : Tingkat keberhasilan 93,55% 
 
c. Pembahasan Siklus II 
Pada pelaksanaan perbaikan siklus II 
peneliti mengoptimalkan melakukan sesuatu 
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara  
lisan dengan teknik semiterpimpin. Hasil yang 
diperoleh adalah guru telah cukup baik dalam 
mengaitkan pelajaran dengan pengetahuan awal 
siswa, mengorganisasikan siswa dalam kelompok, 
membuat pembelajaran lebih menarik. Secara umum 
siswa telah memahami tentang materi melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan 
secara  lisan. 
Setelah diadakan diskusi dengan teman 
sejawat tentang pelaksanaan pembelajaran, ternyata 
hasil dari pembelajaran perbaikan siklus II dengan 
menulis dengan teknik semiterpimpin sangat 
memuaskan dibuktikan dengan keberhasilan 
mencapai 93,55%. Maka perbaikan pembelajaran 
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tersebut dinyatakan berhasil, untuk itu tidak perlu 
dilanjutkan dengan siklus III. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Penganalisaan data dan penyimpulan hasil 
penelitian tindakan kelas (PTK) peningkatan 
menulis siswa Kelas  III B SDN 02 Mojorejo Kota 
Madiun  dengan teknik semi terpimpin pada tahap 
pembublikasian ini ditemukan standar prosentase  
keberhasilan. Kemampuan siswa secara individual 
yang dinilai dari produk kegiatan tentang 
peningkatan menulis siswa Kelas  III B SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun  dengan teknik semi 
terpimpin pada siklus kedua dan pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran sepanjang siklus berlangsung 
adalah sekurang-kurangnya mendapatkan nilai diatas 
KKM yaitu 75, Setelah dilaksanakan metode 
pembelajaran teknik semi terpimpin  pelaksanaan 
pembelajaran, ternyata hasil dari pembelajaran 
perbaikan siklus I mendapatkan rata-rata 75,16 
persentase (58,06%) dan meningkat pada siklus II 
dengan menulis dengan teknik semiterpimpin sangat 
memuaskan dibuktikan dengan keberhasilan 
mencapai rata-rata 81,45 dan persentase 93,55% 
maka perbaikan pembelajaran tersebut dinyatakan 
berhasil. 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman singkat peneliti 
menggunakan teknik semiterpimpini sebagai salah 
satu alternatif model pembelajaran pada bidang studi 
Bahasa Indonesia siswa Kelas  III B SDN 02 
Mojorejo Kota Madiun peneliti memiliki sedikit 
sumbangan saran kepada beberapa pihak, meliputi : 
1. Kepada rekan-rekan guru yang ingin 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
serta prestasi belajar siswanya, apabila situasi 
dan kondisi yang berkembang di sekolah atau 
lingkungan pendidikannya relatif kesamaan 
dengan apa yang ada di sekolah peneliti, maka 
disarankan untuk menggunakan model 
pembelajaran ini sebagai salah satu strategi 
pembelajaran. 
2. Kepada kepala sekolah dan jajaran pengelola 
kebijakan sekolah, disarankan agar dapat 
memberikan fasilitas dalam sosialisasi 
implementasi metode pem-belajaran ini, sejalan 
dengan signifikansi hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan. 
3. Kepada orang tua dan wali murid diharapkan 
mempunyai kepedulian yang tinggi dan pro aktif 
dengan proses pembe-lajaran yang sedang 
dilakukan di sekolah. 
4. Kepada siswa itu sendiri, agar senantiasa tidak 
berhenti sampai pada tahapan pembelajaran ini, 
apabila menginginkan kemampuan dan 
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